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Dinkes Jateng Diminta Waspadai Hepatitis Akut
ANGGOTA Komisi E

DPRD Jateng dr Umar Utoyo

minta kepada Dinas Kesehat-

an (Dinkes) Jateng melaku-

kan antisipasi terhadap mere-

baknya virus hepatitis akut.

Pemerintah diingatkan ja-

ngan sampai lengah dengan

munculnya kasus hepatitis

akut. Umar Utoyo mengata-

kan hal tersebut saat Dialog

Parlemen dengan tema

ÔWaspada Virus HepatitisÕ di

Gedung Berlian DPRD Ja-

teng, pekan lalu. Dinkes Ja-

teng diminta untuk melaku-

kan koordinasi dengan kabu-

paten/kota. Komisi E juga

menghimbau kepada masyarakat agar tidak

panik.

Komisi E DPRD Jateng menilai langkah

pencegahan lebih baik daripada langkah

pengobatan. Meski demikian, Dinkes Jawa

Tengah tetap harus menyiapkan obat-

obatan sebagai langkah antisipasi juga.

Kepada anak-anak diminta untuk membi-

asakan diri mencuci tangan, tidak bergan-

tian alat makan dengan orang lain, dan hin-

dari kontak dengan orang sakit.  

Kepala Dinkes Jateng Yunita Dyah

Suminar mengatakan, sampai awal Mei ini

belum ada temuan kasus hepatitis akut di

daerah. Diskes Jateng memastikan hingga

Jumat (13/5) di Jateng belum ada temuan

kasus aktif hepatitis akut. Dinkes Jawa

Tengah sudah melakukan koordinasi de-

ngan daerah-daerah serta menyiapkan fasil-

itas kesehatan yang dimiliki, termasuk obat-

obatan sebagai bentuk antisi-

pasi terhadap penyebaran

hepatitis akut.

Komisi E DPRD Jateng

dan Dinas Kesehatan Jawa

Tengah sepakat, langkah aw-

al untuk mencegah men-

jalarnya virus hepatitis akut

adalah dengan memberikan

edukasi kepada masyarakat

supaya bisa mencegah hep-

atitis. Anak-anak pun diminta

diberikan penjelasan supaya

tidak mudah jajan disemba-

rang tempat. Sebaiknya Di-

nas Pendidikan juga turut me-

lakukan sosialisasi kepada

guru dan siswa agar meng-

antisipasi hepatitis akut.

Sebelumnya Kemenkes menyebutkan ka-

sus hepatitis akut terdeteksi di lima provinsi

yaitu, DKI Jakarta, Jabar, Jatim, Sumbar

dan Bangka Belitung. Dengan perincian 11

orang DKI Jakarta, Sumbar (1), Jatim (1),

Bangka Belitung (1) dan Jabar (1). Masya-

rakat diminta untuk mewaspadai gejala awal

orang yang terkena virus hepatitis akut, yaitu

seperti diare, mual, muntah, sakit perut dan

disertai demam ringan. Pada fase tersebut,

masyarkat tidak perlu panik. Segeralah

bawa pasien ke Puskesmas dan rumah sa-

kit terdekat. Jangan menunggu sampai

munculnya gejala lanjutan seperti kulit dan

mata menguning. (*)

(Disampaikan oleh Anggota Komisi E

DPRD Jateng Umar Hartoyo kepada

wartawan KR Biro Semarang, Budiono

Isman-Anf)

KR-Budiono

Umar Utoyo

TIDAK TERBIT

BERSAMAAN dengan Hari Raya Waisak 2566, SKH

Kedaulatan Rakyat (KR) tidak terbit, Senin (16/5) besok.

KR akan mengunjungi pembaca lagi keesokan harinya,

Selasa (17/5). Harap pembaca dan mitra maklum.

(Red) 

HARI JADI KE-106 KABUPATEN SLEMAN 

Momentum ’Gumregah’ Bangkit dari Dampak Pandemi
SLEMAN (KR) - Kabu-

paten Sleman pada 15 Mei
2022 genap berusia 106
Tahun. Hari Jadi Kabupa-
ten Sleman ini diharapkan
menjadi momentum un-
tuk gumregah bangkit
dari dampak pandemi se-
lama dua tahun. Segala
strategi telah disiapkan
untuk memulihkan ekono-
mi dan sosial masyarakat. 

Bupati Sleman Dra
Kustini Sri Purnomo me-
maparkan, pandemi yang
melanda selama dua
tahun ini telah berdampak
pada sektor ekonomi, ke-
sehatan, pariwisata dan
aspek kehidupan berma-
syarakat. Namun seka-
rang ini sudah tampak
ada peningkatan dan ke-
bangkitan dari aspek yang
terdampak.

”Kegiatan masyarakat
sekarang ini sudah dilong-
garkan. Tentu ini akan
berdampak positif bagi
ekonomi, pariwisata dan
lainnya,” papar Kustini di-
dampingi Ketua Panitia

Hari Jadi Kabupaten Sle-
man sekaligus Asisten Se-
kretaris Daerah bidang
Pemerintahan dan Kese-
jahteraan Rakyat Aji Wu-
lantoro SH MHum, Sabtu
(14/5).

Bupati menuturkan,
Hari Jadi ke-106 Kabupa-
ten Sleman ini mengang-
kat tema ‘Sesarengan
Mbangun Sleman, Sleman
Gumregah’. Pihaknya me-
ngajak masyarakat untuk
bergotong-royong memba-
ngun Sleman agar lebih
baik lagi. 

”Hari jadi ini sebagai
momentum untuk gumre-
gah dari dampak pandemi
Covid-19. Kemudian mem-
bangun Sleman bersama
seluruh komponen dengan
penuh semangat dalam
menghadapi permasalah-
an yang ada. Hal ini se-
jalan dengan cita-cita ‘Sle-
man sebagai rumah ber-
sama’,” terangnya. 

Mengenai strategi yang
dilakukan Pemerintah
Daerah adalah melaksa-

nakan program kegiatan
yang dapat mengangkat
potensi dan ekonomi ma-
syarakat. Harapannya
angka kemiskinan dan
pengangguran di Kabupa-
ten Sleman menurun. 

”Bagi yang belum memi-
liki pekerjaan, kami beri-
kan pelatihan dan pen-
dampingan. Kemudian ba-
gi UMKM, kami beri pen-
guatan modal. Selain itu
kegiatan yang dapat meli-
batkan masyarakat untuk
menggerakkan roda per-
ekonomian diperbanyak.
Tujuannya untuk mening-
katkan taraf hidup masya-
rakat,” katanya. 

Di samping itu, Peme-
rintah Kabupaten Sleman
juga berusaha memenuhi
kebutuhan dasar masya-
rakat seperti  pendidikan,
kesehatan dan tempat
tinggal. Untuk kesehatan
dan pendidikan, Sleman
mempunyai Program Ja-
ring Pengaman Sosial
(JPS). Sedangkan untuk
tempat tinggal, sudah ba-

nyak rumah tak layak hu-
ni diperbaiki oleh Peme-
rintah Daerah. 

”Ketika ada masyarakat
yang sakit atau tidak pu-
nya biaya untuk sekolah,
kami sudah ada JPS dan

masyarakat bisa mengak-
ses itu. Untuk perbaikan
rumah tak layak huni, te-
rus kami lakukan agar ru-
mah tinggal masyarakat
di Sleman layak huni,”
pungkasnya. (Sni)

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Dra Kustini Sri Purnomo

Hal tersebut diungkapkan Wakil

Bupati (Wabup) Boyolali, Wahyu Ira-

wan saat acara Apel Siaga Tim

Pendamping Keluarga (TPK) Ber-

gerak di seluruh Kabupaten/Kota

oleh BKKBN Pusat dan Sosialisasi

Tim Percepatan Penurunan Stun-

ting Kabupaten Boyolali. Acara ini

digelar pada Kamis (12/5) di Aula

Badan Perencanaa, Penelitian dan

Pengembangan Daerah (BP3D) Ka-

bupaten Boyolali.

”Capaian yang sudah baik selama

tujuh tahun terakhir yang telah ber-

hasil menurunkan prevalensi stunt-

ing secara nasional dari 37,2 persen

pada tahun 2013 menjadi 27,7

persen pada tahun 2019 harus terus

dipertahankan untuk mencapai tar-

get 14% pada akhir tahun 2024,î

ungkap Wahyu Irawan.

Berdasarkan input pengukuran

dan penimbangan di elektronik pen-

catatan pelaporan gizi berbasis ma-

syarakat (e-PPGBM) pada 2020

angka stunting di Kabupaten

Boyolali mencapai 9,02 persen atau

sekitar 5.000 balita. Kemudian pada

tahun 2021 dari 50.403 balita yang

diukur ada penurunan di angka 8,9

persen atau sebanyak 4.172 balita.

sedangkan dibulan Februari tahun

2022 Balita ditimbang dan diukur

59.163, jumlah balita stunting

4.759. Prosentase Stunting 8,04

persen dan pada tahun 2022 target

bisa turun tiga persen. 

Angka tersebut perlu mendapat

perhatian khusus karena jumlah

yang tidak sedikit dan akan mempe-

ngaruhi kualitas generasi penerus

di masa depan. ”Untuk mewujud-

kan (konvergensi) yang diperlukan

upaya keras dari kita semua. Setiap

lembaga yang terlibat diminta un-

tuk menghilangkan ego sektoral

karena konvergensi membutuhkan

kerja kolaborasi antara berbagai pi-

hak,” ungkap Wahyu Irawan. 

Sebagai salah satu bentuk komit-

men untuk mempercepat penu-

runan angka stunting, pemerintah

telah menerbitkan Peraturan

Presiden (Perpres) Nomor 72 tahun

2021. Dalam Perpres tersebut, ter-

dapat lima pilar utama yang sangat

penting dalam penurunan stunting.

Kelima pilar tersebut yakni

komitmen politik dan kepemimpin-

an nasional dan daerah nasional,

kampanye nasional dan komunikasi

perubahan perilaku, konvergensi

program pusat daerah dan masya-

rakat, ketahanan pangan dan gizi,

serta monitoring dan evaluasi.

Berdasarkan kelima pilar tersebut,

maka disusun Rencana Aksi

Nasional untuk mendorong dan

menguatkan konvergensi antarpro-

gram.

”Agar Rencana Aksi Nasional

tersebut segera disusun dengan

mengacu pada lima pilar utama

tersebut di atas. Rencana Aksi

Nasional juga harus dapat mendo-

rong dan menguatkan konvergensi

antar program yang selama ini su-

dah berjalan dan dilaksanakan oleh

berbagai Kementerian atau Lemba-

ga,” pungkasnya.                         (R-3)

Angka Stunting di Boyolali Menurun
BOYOLALI (KR) - Kasus stunting di Kabupaten

Boyolali masih menjadi perhatian dari Pemerintah

Kabupaten (Pemkab) Boyolali, Jawa Tengah. Percepatan

penurunan angka stunting ke depan menjadi tantangan

tersendiri karena beberapa tahun terakhir, Kota Susu meng-

alami penurunan angka kasus stunting.

YOGYA (KR) - Semangat Waisak 2566

BE / 2022 mengajak umat Buddha menge-

nang kembali perjalanan Sang Buddha, agar

selalu sadar dalam berbuat, untuk menjaga

alam dan mengupayakan semua makhluk

hidup berbahagia. Majelis Buddhayana In-

donesia (MBI) akan mengadakan kegiatan

Waisak bersama di Candi Sewu.

”Perayaan Waisak 2566 BE ini adalah

semacam pemantik atau pengingat buat

kita semua untuk senantiasa berbuat un-

tuk orang lain,” ungkap Ketua Pengurus

Daerah (Pengda) Persatuan Umat Bud-

dha Indonesia (Permabudhi) DIY, Agus

Setyawan Suwarno, Sabtu (14/5).

Mengutip pernyataan salah satu Ketua

Permabudhi, Pandita Utama Aiko Senosoe-

noto, Agus menegaskan dengan Semangat

Waisak, kita diingatkan kembali penting-

nya kemanusiaan. ”Bahwa kita tidak bisa

hidup tanpa manusia lain. Karena hanya

manusia yang bisa mewujudkan maitri

karuna dengan manusia lainnya sehingga

bisa membentuk keluarga dan masyarakat

yang rukun, damai dan sejahtera, demi ke-

majuan Indonesia,” jelasnya.

Disebutkan tema Waisak Nasional 2022

adalah ‘Moderasi Untuk Indonesia Baha-

gia’. ”Secara garis besar Waisak tahun ini

mengingatkan kita semua untuk lebih

dan terus menjaga dan memelihara keru-

kunan atau moderasi antar umat beraga-

ma, sekaligus penguatan terhadap pen-

canangan oleh pemerintah tahun 2022 se-

bagai Tahun Toleransi,” jelasnya.

Mengutip pernyataan YM Sri Pannya-

varo Mahathera disebutkan  moderasi be-

ragama adalah sesuai dengan Jalan Te-

ngah yang merupakan sentral agama

Buddha. (Vin)

Waisak MBI di Candi Sewu TAMBAH 5 GURU BESAR

UNY Makin Siap Menuju PTNBH
SLEMAN (KR) - Univer-

sitas Negeri Yogyakarta

(UNY) semakin siap me-

nuju perubahan status dari

Perguruan Tinggi Negeri

Badan Layanan Umum

(PTN BLU) menjadi Pergu-

ruan Tinggi  Negeri Badan

Hukum (PTN BH). Duku-

ngan kesiapan ini dikuat-

kan dari sisi sumber daya

manusia (SDM) pengajar-

nya, dimana 5 guru besar

baru kembali dikukuhkan.

Rektor UNY, Prof Dr Su-

maryanto MKes dalam

sambutan pengukuhan li-

ma guru besar UNY di Per-

formance Hall Fakultas Ba-

hasa dan Seni (FBS, Sabtu

(14/5) kemarin mengata-

kan, kembali dikukuhkan-

nya 5 guru besar ini sebagai

upaya kesiapan UNY da-

lam peralihan status. 

Lima guru besar tersebut

meliputi, Prof Dr Mum-

puniarti MPd sebagai Guru

Besar dalam Bidang Ilmu

Pendidikan Hambatan In-

telektual Fakultas Ilmu

Pendidikan. Prof Dr Mu-

hammad Nur Wangid MSi

sebagai Guru Besar dalam

Bidang Ilmu Psikologi Pen-

didikan Fakultas Ilmu Pen-

didikan. 

Kemudian, Prof Dr Ros-

wita Lumban Tobing MHum

sebagai Guru Besar dalam

Bidang Ilmu Linguistik Ba-

hasa Prancis pada Fakultas

Bahasa dan Seni. Prof Dr Sri

Winarni MPd sebagai Guru

Besar dalam Bidang Ilmu

Kurikulum Pendidikan Jas-

mani Fakultas Ilmu Keolah-

ragaan, dan Prof Dr Pang-

gung Sutopo MS sebagai

Guru Besar dalam Bidang

Ilmu Pendidikan Jasmani

Kesehatan dan Rekreasi Fa-

kultas Ilmu Keolahragaan.

(Hit)

KR-Adhitya Asros

Pengukuhan lima guru besar baru UNY.


